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SUMMARY 

 

RIZKI SULAIMAN. Pampangan Buffalo Population Projection Based On 

Pregnancy Profile (Supervised by Ir. Arfan Abrar, S.Pt., M.Si., Ph.D, IPM). 

  

This study aims to learn the projection of the Pampangan buffalo population based 

on the pregnancy profile. This research was conducted from March to April in 

villages that have a population of Pampangan buffalo in Pampangan District, Ogan 

Komering Ilir Regency. This research was conducted using a direct survey method 

in the field, through direct observation and interviews with farmers, by submitting 

question data (questionnaires) to farmers to find out and study the reproductive 

status of Pampangan buffalo in Pampangan sub-district, Ogan Komering Ilir 

district. The data obtained from this study are primary data and secondary data. The 

data obtained were then processed descriptively. The results of this study explain 

that the increase in the population of Pampangan buffalo in 6 villages in Pampangan 

District is only 14.39% per 4 years, while only 3.59% per year. 
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RINGKASAN 

 

RIZKI SULAIMAN. Proyeksi Populasi Kerbau Pampangan Berdasarkan Profil 

Kebuntingan (Dibimbing Oleh Ir. Arfan Abrar, S.Pt., M.Si., Ph.D. IPM). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mempelari proyeksi populasi kerbau 

pampangan berdasarkan profil kebuntingan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Maret sampai dengan bulan April di desa-desa yang memiliki populasi kerbau 

Pampangan di Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan metode survey langsung kelapangan, melalui 

pengamatan dan wawancara langsung dengan peternak, dengan mengajukan data 

pertanyaan (kuisioner) kepada peternak untuk mengetahui dan mempelajari 

bagaimana status reproduksi kerbau pampangan yang ada di kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. Data yang diperoleh kemudian diolah secara deskriptif.  

, hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa pertambahan populasi kerbau 

Pampangan di 6 desa yang ada di Kecamatan Pampangan hanya 14,39% per 4 

tahun, sedangkan pertahun hanya 3,59% saja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kerbau Rawa (Bubalus bubalis Linn.) merupakan salah satu komoditas 

peternakan yang potensial dalam hal penyediaan daging karena pada kondisi pakan 

berkualitas rendah, mampu mencerna serat kasar lebih baik dari ternak sapi. Kerbau 

juga mempunyai persentase karkas yang relatif tinggi yaitu 40–47% (Komariah et 

al., 2014). Keistimewaan ternak kerbau dibandingkan dengan ternak ruminansia 

lainnya adalah kemampuan mencerna serat kasar lebih tinggi. Pertambahan berat 

badan kerbau dengan kondisi tersebut rataan per hari lebih tinggi dibandingkan 

dengan ternak sapi (Suharno dan Nazaruddin, 1994). Kandungan protein daging 

kerbau yang digiling sebesar 21,14% dan kandungan lemak 8,4–8,53% dengan nilai 

pH 6,07, sehingga dapat dikatakan bahwa daging kerbau memilki nutrisi tinggi 

(Suman dan Sharma, 2003). 

Budidaya kerbau pampangan merupakan usaha turun temurun yang sudah 

lama dilakukan untuk memanfaatkan lahan rawa lebak yang tidak dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk kegiatan pertanian karena tinggi dan lamanya 

genangan air, walaupun usaha ini belum dilakukan dengan optimal. Suatu 

keunggulan yang tidak dimiliki ternak ruminasia lain ialah kerbau Pampangan 

dapat digembalakan pada lahan tergenang serta dapat memanfaatkan hijauan yang 

berkualitas rendah. Kerbau Pampangan dipelihara secara tradisional, yaitu pada 

malam hari dikandangkan secara berkelompok, sedangkan pada siang hari dilepas-

gembalakan di daerah rawa-rawa. Populasi ternak ini dari tahun ke tahun terus 

mengalami penurunan. Hingga saat ini populasi ternak ini diperkirakan hanya 

tinggal 3.623 ekor (Caramo et al., 2004). 

Populasi ternak kerbau pampangan tahun 2021 untuk ternak kerbau jantan 

60 ekor anakan, 67  ekor kerbau jantan muda dan 60 ekor dewasa. Untuk ternak 
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kerbau betina yaitu 325 ekor anakan, 390 ekor ternak kerbau betina muda, dan 1120 

ekor kerbau dewasa. Status reproduksi adalah kondisi reproduksi kerbau pada saat 

dilakukan pemeriksaan. Pentingnya mengetahui status reproduksi pada ternak ini 

supaya peternak mengetahui keunggulan dan kelemahan potensi ternak mereka, 

serta untuk meningkatkan populasi ternak. Status reproduksi ini penting bagi 

peternak untuk mengetahui status reproduksi ini supaya peternak dapat mengetauhi 

kapan ternak mereka birahi, jarak beranak setelah melahirkan, serta waktu pedet 

dapat di sapih. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai proyeksi 

populasi kerbau Pampangan berdasarkan profil kebuntingan. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari proyeksi populasi 

kerbau Pampangan berdasarkan profil kebuntingan. 
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